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A. L atar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umiwkjodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta sedra aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritu@dgamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketgitamyang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara. (dalam Setiani,: 2006

Dari pengertian diatas, menjelaskan bahwa peraididertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan dan kemampuan yangatidaberta menambah
pengetahuan baru sesuai dengan perkembangannydguiindi implementasikan
dalam kehidupan sehari — hari sebagai warga negarg berkepribadian yang
luhur dan berakhlak mulia.

Salah satu tujuan penyelenggaraan pendidikan daekdasar adalah
dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya mnamgnyesuaikan diri
sebaik mungkin dengan lingkungannya yang akan mmikan perubahan
dirinya dimasyarakat. Sedangkan tujuan sekolah umyanadalah memberikan
bekal kemampuan kepada peserta didik dalam mengwkda kehidupannya
sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga negaekhluk Tuhan, serta
mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan miketh kejenjang berikutnya.

(dalam Suhaeni, 2009 : 5)



Siswa SD sebagai subjek belajar sangat berperamdambelajaran. Hal
ini siswa dituntut untuk belajar tidak hanya memeriteori, tetapi siswa dapat
memahami apa dan untuk apa siswa belajar, sehihggé belajarnya dapat
dikembangkan dan diterapkan dalam kehidupan selati.

Pembelajaran adalah proses interaktif yang benamgsantara guru,
siswa, dengan materi yang dipelajari, sehingga | hpsimbelajaran tidak
tergantung pada apa yang disampaikan guru tetagdirbana siswa mengolah
informasi yang diterima. Dalam kegiatan pembel@jas@orang guru memandang
siswanya sebagai manusia yang memiliki potensiekiigal, sehingga peran guru
tidak hanya memberikan informasi saja, melainkamsianembimbing siswanya
agar berperan lebih aktif. Hal tersebut sudah ndenjagas guru untuk
menciptakan susana belajar yang mendukung tumbularga— cara belajar yang
lebih proaktif dengan menggunakan metode pembelajgang lebih relevan. (
dalam Setiani, 2006 : 2)

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupaleda pelajaran
yang memfokusksn pada pembentukan warga Negara gsrgahami dan
mampu melaksanakan hak — hak dan kewajibannya unéuadi warga Negara
Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakigg ggamanatkan oleh Pancasila
dan UUD 1945.

Dimasa lalu, pembelajaran PKn sering dipersepsikabagai suatu
pelajaran yang kurang diminati, membosankan kurangrangsang dan
berlangsung secara monoton sehingga anak — anakdguermotivasi untuk

belajar. Ini terbukti dengan dari 24 siswa 50% si®&lum mencapai nilai KKM



yaitu 60. Dengan nilai terendah 32 dan nilai tggin80. jumlah rata — rata yang
diperoleh dari mata pelajaran PKn adalah 56,6.

Seharusnya dalam melaksanakan pembelajaran, heradgliru mempersiapkan
dan merancang rencana pembelajaran yang relevadekesan yang digunakan
harus disesuaikan dengan perkembangan dan konglig,smedia dan metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang alkgarkdin, sehingga tujuan
pembelajaran bisa tercapai yaitu semua siswa tlapatapai KKM dalam setiap
pembelajarannya.

Salah satu faktor penyebab siswa kurang meminédjgoan PKn karena
kebanyakan guru hanya melakukan pembelajaran demgaggunakan metode
konvensional. Metode ini sebenarnya sudah tidalkaklalagi kita gunakan
sepenuhnya dalam suatu proses pengajaran, dan g@ethah. Tapi untuk
mengubah metode pembelajaran ini sangat susahgbag karena guru harus
memiliki kemampuan dan keterampilan menggunakanodeetpembelajaran
lainnya.

Memang, metode pembelajaran kovensional ini tidattasmerta dapat
kita tinggalkan, dan guru mesti melakukan metodavkasional pada setiap
pertemuan, setidak-tidaknya pada awal proses pejabeh di lakukan. Menurut
Djamarah (1996) metode pembelajaran konvensiorsahhdnetode pembelajaran
tradisional atau disebut juga dengan metode cerayaato, sebuah metode
mengajar dengan menyampaikan informasi dan penggtasecara lisan kepada
sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secas#. fMetode ceramah

dapat dikatakan sebagai satu-satunya metode yahigg pekonomis untuk



menyampaikan informasi, dan paling efektif dalamngagasi kelangkaan literatur
atau rujukan yang sesuai dengan jangkauan dayadéelppemahaman siswa.(
dalam Metode Pembelajaran Konvensional, 1996)

Metode ceramah ini dapat diklasifikasikan sebagetionte tradisional atau
konvensional. Dalam metode ceramah, guru menerangkan murid
mendengarkan informasi yang disampaikan oleh samg. dNamun demikian,
metode ceramah yang lebih bagus dapat menggunalenperaga untuk
menjelaskan, berupa gambar atau grafik yang digamaktuk lebih memperjelas
informasi.

Dalam pengajaran yang menggunakan metode ceramaddpae unsur
paksaan. Dalam hal ini siswa hanya diharuskan mtellan mendengar serta
mencatat tanpa komentar informasi penting dari gang selalu dianggap benar
itu. Padahal dalam diri siswa terdapat mekanismakologis Yyang
memungkinkannya untuk menolak disamping menerinfarnmasi dari guru.
Inilah yang disebut kemampuan untuk mengatur damgarahkan diri.

Karena sejak dulu metode ini telah dipergunakamagaibalat komunikasi
lisan antara guru dengan anak didik dalam prosémjabedan pembelajaran.
Dalam pembelajaran metode konvensional ditandagale ceramah yang diiringi
dengan penjelasan, serta pembagian tugas damlatiha

Selanjutnya menurut Roestiyah N.K. (1996) cara ragmgyang paling
tradisional dan telah lama dijalankan dalam sejaPandidikan ialah cara
mengajar dengan ceramah. Sejak duhulu guru dalaahausnenularkan
pengetahuannya pada siswa, ialah secara lisan cgemmah. Pembelajaran
konvensional yang dimaksud adalah pembelajaran gasa dilakukan oleh para

guru. Bahwa, pembelajaran konvensional (tradisjopala umumnya memiliki
kekhasan tertentu, misalnya lebih mengutamakanldapdaripada pengertian,



mengutamakan hasil daripada proses, dan pengdjarpaosat pada guru. ( dalam
Metode Pembelajaran Konvensioanal, 1996 )

Jadi kegiatan guru yang utama adalah menerangkam siswa
mendengarkan atau mencatat apa yang disampaikan gur

Guru biasanya mengajar dengan berpedoman padaték&uwatau LKS,
dengan mengutamakan metode ceramah dan kadanggkadga jawab. Tes atau
evaluasi yang bersifat sumatif dengan maksud untekgetahui perkembangan
jarang dilakukan. Siswa harus mengikuti cara belggng dipilih oleh guru,
dengan patuh mempelajari urutan yang ditetapkaru,gdan kurang sekali
mendapat kesempatan untuk menyatakan pendapat.

Disamping itu, guru jarang mengajar siswa untuk gaealisa secara
mendalam tentang suatu konsep dan jarang mendsi®ng untuk menggunakan
penalaran logis yang lebih tinggi seperti kemampuaembuktikan atau
memperlihatkan suatu konsep.

Dari uraian di atas, dapat diambil suatu kesimpblamwa yang dimaksud
dengan pembelajaran konvensional adalah suatut&admelajar mengajar yang
selama ini kebanyakan dilakukan oleh guru dimanma giengajar secara klasikal
yang di dalamnya aktivitas guru mendominasi kekasgdn metode ekspositori,
dan siswa hanya menerima saja apa-apa yang didanpaleh guru, begitupun
aktivitas siswa untuk menyampaikan pendapat sakgatng, sehingga siswa
menjadi pasif dalam belajar, dan belajar siswa n@ireermakna karena lebih
banyak hapalan.

Dengan menggunakan metode konvensional dalam pejatzel siswa

sering merasa bosan ketika pelajaran PKn sedangdledam pembelajaran



haruslah didukung oleh iklim pembelajaran yang kmifd yaitu iklim
pembelajaran yang dikembangkan oleh guru mempymg@agaruh yang sangat
besar tehadap keberhasilan dan kegairahan belagava.s Kualitas dan
keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi ofshaknpuan dan ketepatan
guru dalam memilih dan menggunakan metode pembataja

Pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengaukum dan
potensi siswa merupakan kemampuan dan keterangaksar yang harus dimiliki
oleh guru. Hal ini didasari oleh asumsi bahwa kati@p guru dalam memilih
metode pembelajaran akan berpengaruh terhadaphkeilan dan hasil belajar
siswa. Kondisi proses pembelajaran yang dilakukimgétungan sekolah dewasa
ini_ masih menekankan pada segi kognitif, emosiori@terampilan, dan
kreatifitas.

Sehubungan dengan permasalahan diatas maka upapgkatan proses
dalam pembelajaran dalam pendidikan PKn merupakatuskebutuhan yang
sangat penting untuk dilakukan. Salah satu metasbplajaran yang diduga
dapat menjembatani keresahan tersebut adalah deregegggunakan metode kerja
kelompok. Metode pembelajaran ini berangkat dasadgpemikiran “Getting
Better Together” yang menekankan pada pemberiaankgstam belajar yang
lebih luas dengan suasana yang PAKEM (Pembelajaldi, kreatif dan
menyenangkan ) sehingga siswa dapat mengembangkgetphuan sikap, nilai,
dan ketrampilan keterampilan sosial yang bermanfaagi kehidupannya
dimasyarakat. didalam pembelajaran dengan mengganakietode Kkerja

kelompok, siswa bukan hanya belajar dan meneriraayapg disajikan oleh guru



dalam pembelajaran melainkan juga belajar dawssikginya serta mempunyai
kesempatan untuk membelajarkan siswa yang lain.

Proses pembelajaran dengan metode kelompok dapaiptekan suasana
belajar yang terbuka dalam dimensi kesejawatarenkapada saat siswa belajar
kelompok akan terjadi proses belajar kolaboratdeam metode kerja kelompok
siswa diberi kesempatan untuk bekerja sama daldomkek — kelompok kecil
untuk menyelesaikan masalah secara bersama - <s@iswa dilatih untuk
mengemukakan pendapat, ide atau temuan - temuannyareka miliki. Mereka
juga dilatih untuk menghargai pendapat orang lan daling bertukar pikiran.
Pada pembelajaran kerja kelompok setiap anggota masing — masing
kelompok dituntut untuk memahami keseluruhan matemng mereka diskusikan.
(dalam Roestiyah, 2008 : 15)

Dibawah ini terdapat beberapa perbedaan anta@dm&bnvensional dan
metode kerja kelompok adalah sebagai berikut :

Metode konvensional :

1. Membuat siswa pasif

2. Mengandung unsur paksaan kepada siswa

3. Kurangnya daya kritis siswa.

4. Sukar mengontrol sejauhmana pemerolehan belajarcdik. .

5. Bila terlalu lama membosankan

Metode kerja kelompok

1. Siswa mempunyai tanggung jawab dan terlibat seaddarfadalam

pembelajaran



2. Siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir
3. Meningkatkan ingatan siswa
4. Meningkatkan kepuasan siswa terhadap materi pealaia
Berangkat dari permasalahan diatas, penulis mepasia mengkaji
penerapan metode kerja kelompok dalam pembelaRianuntuk meningkatkan
prestasi belajar siswa terutama siswa kelas V Sbixa&alih.
B. Rumusan Masalah
Adapun permasalahan pokok yang dapat diambil dadian diatas yakni
tentang peningkatan prestasi belajar siswa pada pelajaran PKn melalui
metode kerja kelompok. Masalah pokok yang diangkatah :
a. Bagaimana hasil pembelajaran PKn setelah diteraplkametode kerja
kelompok
b. Faktor apakah yang dapat mendukung dan menghamlaail h
pembelajaran PKn dengan menggunakan metode kéojapek ?
C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan permasalahan tersebut, peneliti rskam tujuan
penelitian sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui hasil dan kualitas dari penggunasetode kerja
kelompok.
2. Agar guru dapat mengetahui kendala — kendala ykag dihadapi dalam
penggunaan metode kerja kelompok, sehingga biadikin cerminan dan

pengalaman supaya dimasa yang akan datang dajpab#k lagi



D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang duharapkan dalam penilitiaradalah sebagai
berikut:

1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan ntikmkegunaan
khususnya pengembangan pendidikan berkaitan depeyagembangan
bagi kurikulum dan pengembangan kualitas hasilj@eRKn.

2. Secara praktis penelitian ini berguna :

* Bagi Guru manfaat yang dapat diambil diantaranya :
- Memberikan masukan yang bersifat praktis tentan@yap
peningkatan kualitas hasil belajar.
- Menambah pengetahuan dan keterampilan guru dalamgataesi
permasalahan yang timbul dalam pembelajaran PISDdi
- Sebagai inovasi dibidang pendidikan.

* Bagi Siswa manfaat yang dapat diambil diantaranya :

Memberikan pengalaman dalam memecahkan masalalameng

terlibat langsung dalam proses pembelajaran

- Melatih keberanian, keterampilan, dan rasa perdaypada saat
pembelajaran.

- Melatih anak untuk berpikir kritis.

- Melatih anak untuk dapat memecahkan suatu perniasala

* Bagi Kepala Sekolah manfaat yang dapat diambiltdranya :
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Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikasukan dalam
upaya mengefektifkan pengelolaan pembelajaran Pkatand
pelaksanaan pendidikan di SD.

» Bagi Sekolah manfaat yang dapat diambil diantaranya

Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikasukan yang
positif bagi sekolah dalam pelaksanaan pembelajRtam di SD,
seperti pengadaaan alat peraga, kelengkapan sdsmn@rasarana
yang mendukung terlaksananya pembelajaran PKn dis&fai
dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan sehsejgdah dapat
meningkatkan mutu kelulusan.

E. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalafK RPenelitian
Tindakan Kelas) merupakan terjemalehassroom action reseach, yang artinya
penelitian tindakaiaction reseach) yang dilakukan dikelas.

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan sendiri ajahu, dapat meneliti
sendiri praktek pembelajaran yang dilakukan dikefasdalam hal ini guru dapat
melakukan penelitian tidak hanya untuk menelitidd@mamun guru pun dapat
melihat interaksi siswa selama proses pembelajaecara efektif.( dalam

Rochiati, 2008 : 2)



